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Wahyu Ramadani, (2021): Pengaruh Kreativitas Guru Al-Qur’an 
terhadap  Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Siswa di Sekolah Menengah Pertama Juara 
Pekanbaru. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru Al- 
Qur’an terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Juara Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa menggunakan Ilmu tajwid yang baik 
dan benar. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya siswa yang terbata-bata 
dalam membaca ayat suci Al-Qu’ran, Masih ada siswa yang tidak mengerti 
tentang panjang pendek membaca Al-Qu’ran, masih ada siswa yang tidak 
mengerti tentang tata cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Adapun 
yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang guru Al-Qur’an dan 27 
orang siswa di kelas VIII dan kelas VII Sekolah Menengah Pertama Juara 
Pekanbaru. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
menggunakn teknik tes, angket, dan dokumentasi. Berdasarkan dari hasil 
penelitian, bahwa kretivitas guru Al-Qur’an berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Menengah Pertama Juara Pekanbaru. Hal 
ini dapat dilihat pada tingkat pengaruh kedua variabel yaitu berada pada indeks 
0,838 lebih besar dari r table pada taraf signifikan 5% = 0,232 maupun taraf 1% 
= 0,302 atau dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,232<0,838>0,302. Dengan 
demikian, Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kreativitas guru Al-Qur’an 
maka semakin tinggi pula kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Juara Pekanbaru. 



















لدى قراءة القرآن مهارة  القرآن علىمدرس (: تأثير إبداع 0202) ي،ي رمضانحو 
 ة بكنباروالمتوسطجوارا  درسةم فيالتالميذ 
قراءة القرآن مهارة  القرآن علىمدرس تأثري إبداع معرفة إىل بحث ال اهدف هذي
وخلفيته اخنفاض مهارة التالميذ يف . ة بكنبارواملتوسطجوارا  درسةم يفلدى التالميذ 
 ونال يزال التالميذ ذلك من أنويعرف اجليدة والصحيحة. بعلم التجويد قراءة القرآن 
ال و قراءة القرآن، يف قصر عن املد والال يفهمون و يتلعثمون يف قراءة آيات القرآن، 
يف تلميذا  22مدرس قرآن واحد و األفراد . جيدة وصحيحة يفهمون قراءة القرآن
. مت إجراء هذا البحث على دورتني، روة بكنبااملتوسطجوارا  درسةم الثامن يففصل ال
ان والتوثيق. ياالختبار واالستبهي وعقدت كل دورة اجتماعني. تقنيات مجع البيانات 
قراءة مهارة التالميذ يف القرآن يؤثر على مدرس ، فإن إبداع البحثبناًء على نتائج 
أثري املتغريين، كن مالحةة ذلك يف متتوى تمت. ة بكنبارواملتوسطجوارا  درسةم القرآن يف
أو متتوى  0،232٪ = 5أمهية عند متتوى  جدولr، أكرب من 0،838عند مؤشر أي 
< 0،838> 0،232كن كتابته على شكل متأو بطرق أخرى  ٪0،302 = 1
مهارة ادت دز االقرآن، مدرس اد إبداع دز ا. وبالتايل، ميكن االستنتاج أن كلما 0،302
 .ة بكنبارواملتوسطجوارا  درسةم قراءة القرآن يفالتالميذ يف 








Wahyu Ramadani, (2021): The Influence of Qur’an Teacher Creativity 
toward Student Quranic Recitation Ability at 
Junior High School of Juara Pekanbaru 
This research aimed at knowing the influence of Qur’an teacher creativity toward 
student Quranic recitation ability at Junior High School of Juara Pekanbaru.  This 
research was instigated by the low of student Quranic recitation ability in using 
Tajweed science well and right.  It could be seen from students who were 
stammered in reciting the Holy Quran verses, who did not understand about “long 
and short” in reciting the Holy Quran, and who did not understand about how to 
recite the Holy Quran well and right.  The subjects of this research were a Qur’an 
teacher and 27 of the eighth-grade students at Junior High School of Juara 
Pekanbaru. The techniques of collecting the data were test, questionnaire, and 
documentation. Based on the research findings, Qur’an teacher creativity 
influenced student Quranic recitation ability at Junior High School of Juara 
Pekanbaru.  It could be seen from the influence level of both variables, and its 
score 0.838 was higher than rtable 0.232 at 5% significant level and 0.302 at 1% 
significant level, or 0.232<0.838>0.302.  Therefore, it could be concluded that the 
higher Qur’an teacher creativity was, the higher student Quranic recitation ability 
at Junior High School of Juara Pekanbaru would be. 
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      BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang 
Membaca Al-Qur‟an adalah suatu kegiatan sunah dan bernilai 
ibadah yang dilakukan oleh umat Islam di seluruh dunia. Terkhususnya 
umat Islam yang berada di Indonesia. Bagaimanapun juga, umat Islam 
diperintahkan agar mencintai Al-Qur‟an berarti mengamalkan ajarannya dan 
menjauhi larangannya, yang mana untuk mengetahui apa saja larangannya 
dan apa saja perintahnya, kita harus mampu membaca dan memahami isinya 
terlebih dahulu supaya terlaksana rasa cinta tersebut. 
Salah satu fungsi Al-Qur‟an yakni sebagai hudan atau hidayah yang 
berarti, fungsi Al-Qur‟an adalah menjelaskan dan memberitahu manusia 
tentang jalan yang dapat meyampaikan kepada tujuan hidup, dengan kata 
lain, Al-Qur‟an bagaikan rambu-rambu dan isyarat yang mengarahkan 
manusia dalam menjalankan kehidupannya di dunia ini, jika manusia 
menuruti rambu-rambu dan arahan yang diberikan, maka manusia akan 
selamat sampai tujuan, juga begitu sebaliknya.
1
 
Segala aktivitas kehidupan kita bersumber ajaran Al-Qur‟an, 
sehingga untuk melakukan aktivitas dalam kehidupan dibutuhkan Al-Qur‟an 
sebagai pembimbing yang memberi petunjuk (hidayah) untuk melakukan 
aktivitas dalam kehidupan, sehingga semua bimbingan yang telah 
dilaksanakan dalam aktivitas kehidupan akan membuat timbulnya 
keharmonisan hidup, baik di dalam keluarga, masyarakat, maupun 
bernegara. 
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 Kadar M. Yusuf, Study Al-Qur‟an, (Jakarta: Amzah, 2016), h. v. 
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Sementara itu Al-Qur‟an hadir dan berdialog dengan kita 
menggunakan bahasa Arab. Ketika Al-Qur‟an diturunkan, berbagai bahasa 
telah dipergunakan di dunia, sebut saja bahasa latin Persia, China, dan India 
sebagai bahasa peradaban saat itu.
2
  
Tujuan diciptakanya bahasa Arab di dalam Al-Qur‟an ialah salah 
satunya agar kita mau belajar  tentang bacaan dan kandungan yang berada di 
dalam Al-Qur‟an tersebut, agar manusia memperoleh jalan yang benar serta 
menjauhi semua laranganya.  
Sebelum berangkat dari cara mencintai Al-Qur‟an dan mengetahui 
perintah dan laranganya, maka terlebih dahulu harus mengetahui cara 
membacanya karena Al-Qur‟an, memiliki gaya bahasa yang berbeda, dan 
memiliki ketentuan dalam membacanya sehingga ketika seseorang 
membaca Al-Qur‟an dengan bacaan yang salah, maka berbeda pula artinya 
dan berbeda juga maknanya, sehingga membacanya tidak lagi mendapatkan 
pahala melainkan mendapatkan dosa. Dalam membaca Al-Qur‟an hal yang 
harus diperhatikan pertama kali ialah makharijatul huruf serta bacaan 
panjang pendeknya huruf, atau yang disebut juga dengan tajwid. Namun 
dewasa ini seiring dengan perkembangan zaman, membaca Al-Qur‟an 
memiliki intensitas yang menurun, baik di kalangan dewasa maupun remaja, 
akibatnya membaca Al-Qur‟an menjadi suatu amalan yang jarang dilakukan 
oleh kalangan milenial saat ini, baik anak-anak sampai orang dewasa 
sekalipun, buta terhadap huruf Al-Qur‟an. 
Hal tersebut menjadi perhatian yang harus diperbaiki, baik itu 
perhatian dari pemerintah, masyarakat, keluarga, maupun kesadaraan 
                                                             
2
 Agus Purwanto, Nalar Ayat Ayat Semesta, (Bandung: Mizan Pustaka, 2012), h. 106. 
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pribadi sendiri. Sehingga terciptalah anak bangsa yang nantinya tidak lagi 
buta terhadap huruf Al-Qur‟an, baik itu cara membaca dengan baik dan 
benar maupun dalam melaksanakan ajaran dan menjauhi larangannya. 
Maka peran guru sebagai pendidik sangat diperlukan supaya anak 
bangsa terkhususnya Islam, tidak buta terhadap huruf-huruf Al-Qur‟an baik 
itu cara membaca dengan baik dan benar, sehingga tugas guru membimbing 
anak tidak saja untuk kebaikan dunia saja tetapi juga untuk kebaikan 
akhiratnya. 
Hal ini juga dikemukakan oleh Al-Ghazali tentang beberapa ilmu 
pengetahuan yang harus dipelajari di sekolah yakni sebagai berikut: 
1. Ilmu-ilmu fardu a‟in yaitu Al-Qu‟ran dan ilmu seperti Fiqh, Hadis dan 
Tafsir. 
2. Sekumpulan bahasa, nahwu dan makhrajul serta kafadh-kafadhnya 
karena ilmu ini berfungsi membantu ilmu agama. 
3. Ilmu-ilmu fardu kifayah seperti ilmu Kedokteran, Matematika, Teknologi 




Al-Ghazali menyebutkan beberapa ilmu yang harus ada dalam 
instansi sekolah salah satunya ilmu Al-Qu‟ran, yang dikatagorikan dalam 
ilmu fardu a‟in yang bermakna bahwa setiap manusia wajib mempelajarinya 
tanpa terkecuali. Karena alasan inilah semua siswa harus mampu membaca 
Al-Qu‟ran dengan baik dan benar guna kelangsungan hidup dunia dan 
akhirat.  
Di dalam instansi sekolah sendiri sudah terdapat berbagai cara yang 
dilakukan agar anak-anak bisa mempelajari bagaimana mempelajari Al-
Qur‟an dengan baik dan benar, yakni dengan diadakannya kegiatan 
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ektrakurikuler rohani Islam, membaca yasin tiap hari Jum‟at, kegiatan 
belajar mengajar tajwid tiap pagi, program tahfidz Qur‟an dan karantina Al-
Qur‟an. 
Kegiatan tersebut mendapat perhatian di berbagai sekolah di 
Pekanbaru, khususnya Sekolah Menengah Pertama Juara Pekanbaru. 
Beberapa kegiatan telah dilakukan guna menjadikan Al-Quran sebagai 
pedoman, dan menjadi acuan dalam hidup dengan cara diadakanya beberapa 
kegiatan guna memperdalam bacaan Al-Qur‟an seperti: kegiatan belajar 
mengajar tajwid dan membaca Al-Qur‟an tiap pagi, program tahfidz Al-
Qur‟an, karantina Al-Qur‟an, membaca yasin setiap hari Jum‟at, dan 
pengadaan ektsrakurikuler rohani Islam.  
Dalam segi mengajar ilmu tajwid dan membaca Al-Qur‟an, pihak 
SMP Juara memilih guru yang memiliki keahlian dan sertifikasi dalam 
bidang tersebut. Kegiatan belajar tajwid dan mengaji juga diadakan secara 
bertatapan muka secara langsung, pemberian hadiah, dan motivasi dari para 
penghafal Al-Qur‟an juga dilakukan guna memotivasi dan memacu 
semangat belajar anak, serta kegiatan mengaji tidak hanya dilakukan di 
dalam ruangan namun juga di luar ruangan agar anak-anak memiliki 
suasana belajar yang berbeda dan nyaman. Namun kegiatan tersebut masih 
belum cukup untuk membuat siswa mampu membaca Al-Qur‟an 
menggunakan ilmu tajwid dengan baik dan benar, bahkan masih ada anak 
yang belum bisa membaca Al-Qur‟an menggunakan ilmu tajwid dengan 
baik dan benar hingga ia lulus dari SMP Juara pekanbaru. 
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Dalam proses belajar mengajar, seorang guru memiliki kreativitas 
dan gaya mengajarnya masing-masing. Sebagai guru yang profesional, 
maka guru harus mampu menciptakan suasana belajar mengajar yang 
kondusif dan mampu menumbuhkan motivasi dan semangat siswa dalam 
belajar, sehingga terciptanya kegiatan belajar mengajar yang diinginkan. 
Untuk menumbuhkan motivasi dan semangat siswa tersebut, maka seorang 
guru dituntut untuk lebih kreatif dalam mengajar. 
Kurangnya keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaraan yang diinginkan, diakibatkan karena motivasi dan minat 
siswa yang kurang dalam belajar, kurangnya motivasi dan minat siswa 
dalam belajar diakibatkan karena kurang kreatifnya guru dalam mengajar, 
maka kreativitas seorang guru dalam mengajar merupakan komponen yang 
paling penting dalam kegiatan belajar mengajar agar tercapainya tujuan 
pembelajaraan yang diinginkan. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih terarah dan mendalam istilah dalam judul ini, maka 
penulis perlu menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan judul penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kreativitas guru Al-Qur‟an 
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu baru. 
Sesuatu yang baru di sini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat 
juga sebagai kombinasi dari unsur unsur yang telah ada sebelumnya.
4
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Sedangkan kreativitas guru dalam pembelajaraan Al-Qur‟an ialah 
suatu proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan baru maupun 
pengembangan suatu gagasan yang sudah ada, dalam pembelajaran Al-
Qur‟an, baik berupa gagasan, maupun keterampilan, yang digunakan guru 
Al-Qur‟an guna menunjang pekerjaanya agar lebih mudah dan efisien. 
2. Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan 




Sedangkan kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kapasitas 
individu dalam membaca Al-Qur‟an, baik itu kekuatan, kesanggupan, 
kecakapan, ketepatan dan kelancaran individu dalam membaca Al-Qur‟an 
tersebut, sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, yang meliputi Makhrajatul 
huruf, ahkamul huruf, ahkamul wadi wa qasr,dan seterusnya. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan wawancara penulis dengan guru Al-Qur‟an di Sekolah 
Menengah Pertama Juara Pekanbaru, identifikasi masalah dapat dilihat dari 
gejala adanya masalah, sebagai berikut: 
1. Kreativitas guru Al-Qur‟an di Sekolah Menengah Pertama Juara 
pekanbaru. 
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2. Kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Juara Pekanbaru. 
3. Pengaruh kreativitas guru Al-Qur‟an terhadap kemampuan membaca 
Al-Qur‟an siswa di Sekolah Menengah Pertama Juara Pekanbaru 
4. Faktor yang mempengaruhi kreativitas guru Al-Qur‟an di Sekolah 
Menengah Pertama Juara Pekanbaru. 
5. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Juara Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalah pahaman berdasarkan 
batasan masalah yang telah di uraikan, maka penulis memfokuskan 
pembatasan masalah pada, Pengaruh kreativitas guru Al-Qur‟an terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur‟an di Sekolah Menengah Pertama Juara 
Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan maslah yang telah di kemukakan di atas, maka 
rumusan masalah yakni, Apakah terdapat pengaruh yang signifikan  
kreativitas guru terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa Sekolah 
Menengah Pertama juara Pekanbaru? 
 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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Untuk mengetahui  pengaruh kreatifitas guru terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa di Sekolah Menengah Pertama juara  Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan teoretis 
Sebagai sarana menambah refrensi dan bahan kajian dalam 
khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan hasil penelitian 
ini diharapkan bermanfaat secara teoritis sebagai bahan rujukan bagi 
pihak yang berkompeten di Sekolah Menengah Pertama Juara 
Pekanbaru. 
b. Kegunaan praktis 
1) Bagi sekolah sebagai masukan dalam meningkatkan mutu dan 
kualitas pendidikan sekolah dalam mengajar dengan 
memberikan informasi mengenai kreativitas guru dalam proses 
belajar mengajar sesuai dengan tuntunan kebutuhan siswa, baik 
dari teori maupun prakteknya. 
2) Bagi guru sebagai masukan salah satu alternative kreativitas 
guru Qur‟an dalam pembelajaraan membaca Al-Qur‟an di 
Sekolah Menengah Pertama Juara  pekanbaru. 
3) Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan 
meyelesaikan sarjana strata satu (S1) pada program studi 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Keguruan Universitas 
Sultan Syarif Kasim Riau, serta menambah khazanah ilmu 
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tentang kreativitas guru dalam pembelajaraan membaca Al-






A. Prinsip Dasar Pendidikan Agama Islam 
1. Kreativitas Dalam Pembelajaraan Al-Qur‟an 
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. 
Sesuatu yang baru di sini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat 
juga sebagai kombinasi dari unsur unsur yang telah ada sebelumnya.
6
 
Sedangkan menurut Slameto dalam buku “Belajar dan Faktor- faktor 
yang mempengaruhinya” bahwa kreativitas berhubungan dengan penemuan 
sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatau yang baru dengan 




Allah Swt juga menganjurkan kepada manusia untuk menjadi 
seseorang yang kreatif dan memiliki cara cara yang unik dan berbeda dalam 
memecahkan masalah, hal ini tercantum dalam Al-Qur‟an, (Q.S al-Baqarah 
2 : 219)  
                   
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berfikir. (Q.S al-Baqarah 2 : 219)  
  
Dalam tafsir Ibnu Katsir, menjelaskan bahwa, “sebagaimana Allah 
menguraikan hukum hukum kepada kalian, demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayat lainya kepada kalian, baik mengenai hukum-hukum, janji, 
maupun ancamanya, supaya kalian berpikir tentang dunia dan akhirat”.
8
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Ayat ini memiliki makna yang tersirat di dalam pengertian kreativitas 
bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki akal pikiran, maka islampun 
memberikan kelapangan dan kebebasan kepada umatnya untuk berkreasi 
dengan akal pikiranya, dan hati nuraninya, agar manusia bisa menyelesaikan 
persoalan-persoalan di dalam kehidupan. 
Di dalam surah (Q.S Ar-Ra‟d 13 : 11 ) yang berbunyi : 
                    
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 




Dalam kitab tafsir ibnu katsir menjelaskan tafsiran ayat sesuai hadis 
Rasulullah Saw : Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Sa‟id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu 
Gayyass, dari Asy‟as dari Jahm, dari Ibrahim, yang mengatakan bahwa 
Allah pernah memerintahkan kepada salah seorang nabi dari kalangan kaum 
bani Israel, “hendaklah kamu katakan kepada kaumku bahwa tidak ada satu 
penduduk kota pun dan tidak ada penghuni suatu ahli baitpun, yang tadinya 
berada dalam ketaatan kepada Allah,  lalu mereka berpaling dari ketatan 
dan mengerjakan kemaksiatan kepada Allah, melainkan Allah memalingkan 
mereka dari hal hal yang mereka sukai, kemudian menggantikan dengan hal 
hal yang tidak mereka sukai. 
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Hadis ini memiliki makna bahwa Allah Swt tidak akan mengubah 
hidup  dan nasib seseorang, melainkan mereka sendirilah yang mengubah 
hidup dan nasib mereka, apa yang mereka lakukan itulah yang akan mereka 
dapatkan. Ayat ini mendorong manusia untuk berpikir kreatif, bahwa Allah 
SWT membebaskan umatnya untuk melakukan sesuatu sesuai apa yang 
mereka kerjakan, dan mereka akan menuai hasil dari apa yang mereka 
kerjakan tersebut. 
Guru merupakan seorang pengajar, yang dituntut untuk menjadi 
pengajar yang profesional serta kreatif dalam mengajar, oleh sebab itu guru 
harus memiliki kreativitas guna menjunjung nilai keprofesionalanya dalam 
pekerjaanya sebagai tenaga pengajar. 
Menurut Utami Munandar  dalam bukunya Nana Syaodih 
Sukmadinata, kreativitas adalah kemampuan : 
a. Untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi atau 
unsur yang ada. 
b. Berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak 
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekananya 
adalah pada kualitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban. 
c. Yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinilan dalam 
berpikir serta kemampuan untuk mengobalorasi suatu gagasan.
10
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Dari poin kreativitas yang disebutkan Utami Munandar tersebut, 
kreativitas mengajar Al-Qur‟an, dapat digambarkan ketika guru 
mengajarkan salah satu ilmu tajwid Al-Qur‟an seperti waqaf. Guru 
mengajarkan siswa tentang macam macam waqaf (menahan) di dalam Al-
Qur‟an, waqaf tersebut tidak dijelaskan di papan tulis melainkan 
mengajarkanya menggunakan media yang unik dan metode yang berbeda, 
sehingga mudah dipahami dan dicerna oleh siswa, seperti menghafal 
menggunakan nyanyian malalui media musik, belajar di ruangan terbuka, 
pemberian reward kepada siswa yang berprestasi. Hal ini merupakan cara 
mengkolaborasikan pelajaran dengan metode belajar yang unik dan 
menyenangkan, tanpa mengubah isi dari pelajaran yang akan disampaikan 
(original). 
Agar terciptanya pembelajaran yang kreatif, profesional, dan 
menyenangkan maka diperlukan 8 keterampilan mengajar yang sangat 
menentukan kualitas pembelajaraan. Keterampilan tersebut ialah sebagai 
berikut: 
a. Menggunakan keterampilan bertanya, keterampilan bertanya sangat 
diperlukan dan harus dikuasai oleh guru , karena hampir dalam setiap 
tahap pembelajraan guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan 




Contoh keterampilan bertanya : 
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1. Siapakah yang tahu macam macam huruf Qolqolah ? 
2. Anak anak, diantara kalian yang ada sekarang, siapakah yang tahu 
ilmu tajwid huruf Qolqolah ? 
Dari pertanyaan di atas, dapat kita ketahui bahwa pertanyaan 
pertama lebih efesien, sederhana, dan tidak berbelit-belit dari pada 
pertanyaan kedua, oleh karena itu, keterampilan bertanya harus bisa 
dikuasai oleh guru yang professional dan kreatif.  
b. Memberi Penguatan 
Penguatan merupakan respon terhadap sesuatu prilaku yang dapat 
meningkatkan kemungkinanan kembalinya prilaku tersebut.
12
  
Penguatan dapat dilakukan dengan cara verbal dan non verbal, 
penguatan dengan verbal yakni berupa kata kata atau dengan pujian contoh : 
1. Bapak puas dengan hasil kerja kelompok kalian. 
2. Bagus Andi, kemampuan membaca Al-Qur‟an kamu semakin hari 
semakin meningkat. 
Penguatan dengan cara non verbal yakni sebagai berikut : 
1. Mengacungkan jempol ketika anak anak berhasil dalam belajar 
ilmu tajwid. 
2. Memberikan sentuhan kasih sayang ketika anak tidak bisa 
menjawab. 
3. Membuat pelajaraan Al-Qur‟an menjadi menyenangkan dan 
mengasyikkan. 
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c. Mengadakan Variasi 
Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus dikuasai 
guru dalam mengajar, untuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu 




Contoh variasi dapat dilakukan sebagai berikut : 
 
1. Ketika belajar Al-Qur‟an guru memberikan waktu Jeda istirihat 
untuk menyegarkan kembali kondisi siswa. 
2. Mengajar Al-Qur‟an di luar kelas seperti di teras atau di taman. 
3. Mengajar metode menghafal ilmu tajwid dengan cara bernyanyi. 
d. Menjelaskan. 
Menjelaskan adalah mendiskripsikan secara lisan tentang sesuatu 





Dalam menjelaskan suatu pelajaraan, seorang guru harus 
memperhatiakan komponen komponen seperti berikut : 
1. Perencanaan, yakni di dalam menjelaskan sesuatu guru terlebih 
dahulu harus mengetahui kemampuan seseorang yang menerima 
penjelasanya, dan bagaimana pengetahuan dasarnya. 
 
Contoh ketika guru mengajarkan metode membaca Al-Qur‟an 
kepada anak kelas satu Sekolah Dasar maka guru tidak boleh 
langsung mengacu pada Al-Qur‟an melaikan Mengacu pada Iqro‟. 
2. Penyajian,15 yakni ketika perencaan sudah sesuai, maka perlu 
diperhatikan penyanjian guru kepada siswa antara lain mencakup 
bahasa yang jelas, intonasi yang pas, dan bahasa Indonesia yang 
tepat. 
                                                             
13
 Ibid., h. 78. 
14
 Ibid., h. 80. 
15
 Ibid., h. 81. 
16 
 
e. Membuka dan Menutup Pelajaran 
Membuka dan menutup pelajaraan merupakan dua kegiatan rutin yang 




Agar kegiatan membuka dan menutup pelajaraan dapat dilakukan 
secara efektif, maka diperlukan komponen komponen seperti berikut : 
1. Menarik perhatian peserta didik. Banyak cara yang digunakan 
guru dalam menarik perhatian siswa antara lain seperti 
menggunakan media yang unik dalam mengajar Al-Qur‟an, 
memberikan sumber belajar yang bervariasi, gaya mengajar guru 
yang menyenangkan, dll. 
2. Membangkitkan motivasi, cara ini dilakukan agar memupuk 
kembali semangat siswa dalam belajar, dapat dilakukan dengan 
cara memberi kehangatan dan semangat ketika belajar Al-Qur‟an, 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, mengembangkan ide yang 
bertentangan, dan memperhatikan minat belajar peserta didik. 
3. Memberikan acuan adalah mengemukakan secara singkat hal hal 
akan dipelajari dan cara yang hendak ditempuh dalam mempelajari 
materi pembelajaraan. Contoh, ketika pertemuan selanjutnya akan 
membahas tentang ilmu tajwid ikhfa, guru memberikan tugas 
untuk menghafal dahulu pengertian dan huruf ikhfa sebelum 
pelajaraan selanjutnya dimulai. 
4. Membuat kaitan, yakni guru menghubungakan materi yang akan 
dipelajari dengan materi yang telah dikuasai siswa. Contoh ketika 
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siswa telah mengetahui arti dan macam macam huruf ikhfa, maka 
guru menugaskan siswa mencari contoh kalimat ikhfa di dalam 
Al-Qur‟an. 
f.  Membimbing diskusi kelompok kecil. 
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan 





 Ketika pelajaran diskusi kelompok tentang Ilmu tajwid dilaksanakan 
maka guru yang professional harus bisa mengatur jalanya diskusi dengan 
tenang, lancar, memberikan arahan terhadap jawaban yang belum lengkap, 
dan mengoreksi jawaban yang salah. 
g. Mengelolah kelas. 
Merupakan keterampilan guru menciptakan iklim pembelajaraan yang 




Ketika dalam berdiskusi terjadi kesalahpahaman antara siswa dan 
membuat kelas menjadi tidak kondusif dan tidak nyaman, maka seorang 
guru yang professional harus bisa mengembalikan Suasana kelas menjadi 
tenang dan dapat dikendaliakan. 
h. Mengajar kelompok kecil perorangan  
Merupakan suatu bentuk pembelajaraan yang memungkinkan guru 
memberikan perhatian terhadap setiap peserta didik, dan menjalin hubungan 
yang lebih akrab antara murid dan guru.
19
  
 Guru memberikan les tambahan kepada siswa yang belum paham 
dengan pelajaraan ilmu tajwid, guna fokus melayani siswa hingga ia mampu 
mengetahui pelajaran ilmu tajwid tersebut . 
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Sementara itu untuk menjadi seorang guru yang memiliki kreativitas 
dalam mengajar, maka terdapat 2 faktor yang mempengaruhinya, yakni :  
a. Faktor internal, adalah hakikat dari manusia itu sendiri yang dalam 
dirinya ada suatu dorongan untuk berkembang dan tumbuh ke arah 
usaha yang lebih baik dari semula, sesuai dengan kemampuan 
pikirnya untuk memenuhi segala kebutuhan yang diperlukanya. Begitu 
juga seorang guru dalam hal melaksanakan tugasnya sebagai 
pelaksana pendidikan pasti menginginkan dirinya untuk tumbuh dan 




b. Faktor eksternal, faktor ini dapat dikategorika menjadi 4 bagian yakni: 
1) Latar belakang pendidikan guru 
Guru yang berkualifikasi professional, yaitu guru yang tahu secara 
mendalam tentang apa yang diajarkanya, cakap mengajarkanya secara 
efektif dan efisien dan guru tersebut berkepribadian yang mantap. 
2) Pelatihan guru dan organisasi keguruan 
Pelatihan pelatihan dan organisasi sangat bermanfaat bagi guru 
dalam mengembangkan pengetahuanya serta pengalamanya terutama 
dalam bidang kependidikan. 
3) Pengalaman mengajar guru 
Seorang guru yang telah lama mengajar dan telah menjadikanya 
sebagai profesi yang utama akan mendapatkan pengalaman yang 
cukup dalam pembelajaraan. Hal ini pun juga berpengaruh terhadap 
kreativitas dan keprofesionalanya, cara mengatasi kesulitan yang ada, 
dan sebagainya. 
4) Faktor kesejahteraan guru 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa guru adalah seorang manusia biasa 
yang tak terlepas dari berbagai kesulitan hidup, baik hubungan rumah 
tangga, dalam pergaulan sosial, ekonomi, kesejahteraan, ataupun 
masalah apa saja yang akan menggangu kelancaran tugasnya sebagai 
seorang guru dalam proses pembelajaran. 
Seorang guru yang profesional yang memiliki kreativitas, haruslah 
mempunyai latar belakang pendidikan di bidang keguruan, ditambah dengan 
pelatihan-pelatihan keguruan, pengalaman dalam mengajar, dan 
kesenjangan hidup seorang guru yang membuat guru menjadi sejahtera 
dalam bidang finansial. Faktor faktor tersebut merupakan faktor yang 
mempengaruhi kreativitas seorang guru dalam mengajar, karena adanya 
faktor tersebut, kreativitas dalam diri seorang guru yang professional akan 
muncul. 
Jadi dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kreativitas guru dalam pembelajaraan Al-Qur‟an ialah suatu proses mental 
yang melibatkan pemunculan gagasan baru maupun pengembangan suatu 
gagasan yang sudah ada, dalam pembelajaran Al-Qur‟an, baik berupa 
gagasan, maupun keterampilan, yang digunakan guru Al-Qur‟an guna 
menunjang pekerjaanya agar lebih mudah dan efisien. 
2. Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Kemampuan menurut bahasa adalah kesanggupan, kekuatan, dan 
kecakapan. Menurut istilah kemampuan adalah kapasitas seorang individu 
20 
 
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.
21
 Sedangkan 
menurut najib Khalid al-Amir kemampuan adalah “sesuatu yang benar-
benar dapat dilakukan oleh seseorang.
22
 
Mohammda Zain dalam Milman Yusdi menyebutkan bahwa 
kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha 
dengan diri sendiri. Sedangkan Anggiat M. Sinaga dan Sri hadiati 
mendefenisikan kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan 
sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secera efektif atau 




Kemampuan adalah bentuk wujud dari suatu proses pembelajaran, di 
mana dalam proses belajar mengajar ada tiga tujuan yang ingin dicapai di 
dalam kemampuan yakni kemampuan kognitif, psikomotorik, dan sikap 
(afektif). 
1) Kemampuan kognitif ialah Kemampuan fungsi intelektual atau proses 
perkembangan intelektual seorang anak. 
2) Kemampuan motorik ialah kemampuan yang progresif (maju) yang 
berhubungan dengan perolehan aneka ragam keterampilan fisik anak. 
3) Kemampuan afektif (sikap) adalah kemampuan seorang anggota 




Maka kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan, kecakapan 
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan guna memperoleh tujuan yang 
diinginkan. 
Sementara itu membaca menurut beberapa ahli sebagai berikut : 
Menurut henry Guntur membaca adalah suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
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Sedangkan menurut bond Membaca adalah pengenalan simbol simbol 
bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat 
tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian melalui 




Dengan demikian membaca merupakan proses kognitif dalam 
kegiatan mentransfer ilmu, berita, dan pengetahuan, melalui media cetak 
atau media tulis, guna menambah wawasan si pembaca tentang ilmu 
pengetahun yang belum ia miliki maupun memperkuat ilmu pengetahuan 
yang sudah ada. 
Sedangkan kemampuan membaca, Mulyono abdurahman mengutip 
pendapat leaner bahwa “Kemampuan membaca merupakan dasar untuk 
menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah tidak segera 
memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan 
dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas kelas berikutnya. Oleh 





Dalam pembelajaraan membaca Al-Qur‟an, dapat disimpulkan 
bahwa, kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kapasitas individu dalam 
membaca Al-Qur‟an, baik itu kekuatan, kesanggupan, kecakapan, ketepatan 
dan kelancaran individu dalam membaca Al-Qur‟an, sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid yang baik dan benar. 
Dalam kecepatan membaca Al-Qur‟an, terdapat 4 tingkatan yakni : 
1. At-Tartil : bacaanya perlahan 
2. At-Tahqiq bacaanya seperti tartil, namun lebih lambat 
3. Al-Hadar, bacaan yang cepat serta memelihara hukum bacaan 
tajwid 
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4. At-Tadwir, bacaan yang kecepatanya berada pada pada tingkatan 
antar Tartil dan Hadar. Serta memelihara hukum tajwid. 
Adapun faktor  kesulitan seseorang dalam membaca Al-Qur‟an 
ialah sebagai berikut : 
1. Faktor keturunan, Kesulitan membaca (dyslexia) yang terdapat 
pada anak yang cenderung mempunyai anggota kidal, membuat 
anak harus belajar lebih, dalam memahami bacaan Al-Qur‟an 
2. Problem pendengaran, Problem pendengaran adalah salah satu 
penyebab anak kesulitan dalam memahami bacaan Al-Qur‟an. 
3. Faktor kombinasi, Yakni kombinasi dari dua hal diatas. 
4. Faktor sebab yang bersifat fisik, karena sakit cacat tubuh, dan 
kurang sehat 
5. Faktor karna rohani, diantaranya  adalah intelegensi, minat, 




Sementara itu, Al-Qur‟an memerintahkan manusia untuk membaca, 
agar manusia bisa mendapatkan ilmu dan wawasan melalui perantara baca 
tulis, meskipun perintah ini di tujukaakan pada nabi Muhammad tetapi juga 
meliputi perintah untuk umat beliau, ayat Qur‟an ini menjadi dalil yang 
pertama kali di terima oleh Nabi Muhammad SAW. (Q.S Al-Alaq 1-3) 
                       
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah . 
Dalam kitab tafsir Ibnu Kasir menjelaskan bahwa, “ayat-ayat ini 
merupakan permulaan rahmat yang diturunkan oleh Allah karena kasih 
saying kepada hamba-hambanya, dan merupakan nikmat yang mula mula 
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diberikan oleh Allah kepada mereka. Di dalam surat ini terkandung 
peringatan yang mengugah manusia kepada asal penciptaan manusia, yaitu 
dari „alaqoh (segumpal darah). Dan diantara kemurahan Allah SWT  ialah 
telah mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Hal ini 
berarti Allah telah memuliakan dan menghormati manusia dengan ilmu. 
Dan ilmu merupakan bobot tersendiri yang membedakan antara abdul 
basyar (adam) dengan malaikat. Ilmu itu adakalanya berada di hati, lisan, 
dan tulisan, sedangkan yang ditulisan membuktikan adanya penguasaan 
pada kedua aspek lainya, tetapi tidak sebaliknya”. 
29
 
Ayat ini merupakan ayat yang memerintahkan manusia untuk 
menggali ilmu agar manusia bisa menjalankan kehidupanya dengan baik 
sesuai ilmu yang ia miliki, dan manusia akan mendapatkan kemulian dari 
Allah SWT atas ilmu dan wawasan yang ia miliki dan ilmu tersebut 
bermanfaat dan berguna baginya dan bagi orang lain, adapun cara untuk 
memperoleh ilmu dan wawasan tersebut yakni dengan cara membaca dan 
menulis. 
Ilmu tajwid adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui bagaimana 
cara melafalkan huruf-huruf yang benar dan dibenarkan, baik berkenaan 




Ilmu tajwid, kata tajwid berasal dari bahasa arab jawaddah, yang 
artinya memperbaiki, atau membuat menjadi baik. Dalam pengertian teknis, 
ada dua penegertian di dalamnya : 
1) Pengucapan yang benar dan benar dalam mendasar. 
2) Membaca dengan kecepatan yang sedang31 
 
Sedangkan menurut istilah ilmu tajwid adalah ilmu yang berguna 
untuk mengetahui bagaimana cara melafalkan huruf-huruf yang benar dan 
dibenarkan, baik berkenaan dengan sifat mad dan sebagainya, misalnya 
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Pada intinya ilmu tajwid ialah ilmu yang mempelajari tentang tata cara 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar menurut hukum dan aturan 
yang terkandung di dalamnya. 
Adapun hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardu kifayah, 
sedangkan mempelajari ilmu tajwid adalah fardu a‟in. hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT, yang terdapat dalan Q.S  Al-Muzamil ayat 4 dan Q.S  
al-Furqon ayat 32. 
                   
atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al-Quran itu dengan 
perlahan-lahan. 
Dalam kitab tafsir Ibnu Katsir mengatakan bahwa, “maksud ayat al-
Qur‟an di atas ialah membaca Al-Qur‟an dengan tartil (perlahan-lahan) 
karena sesungguhnya bacaan seperti itu membantu untuk memahami dan 
merenungkan makna yang di baca, dan memang demikian bacaan yang 
dilakukan oleh Rasullulah SAW sehingga Siti Aisyah RA mengatakan bahwa 
Nabi SAW bila membaca Al-Qur‟an yaitu perlahan-lahan sehingga bacaan 
beliau teraa paling lama diantara yang lain”.
33
 
                  
 supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya 
secara tartil (teratur dan benar). 
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Dalam kitab tafsir Ibnu Katsir, Qatadah mengatakan bahwa, “makna 




Berbicara tentang hukum dan aturan di dalam ilmu tajwid, agar 
sesorang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, maka ada 
beberapa ilmu yang harus diketahui antara lain: ilmu bacaan makharijul 
huruf (tempat keluar masuk huruf), ilmu menghubungkan antara huruf satu 
dan yang lainya (ahkamul huruf), ilmumembedakan panjang pendeknya 
bacaan di dalam Al-Qur‟an  (ahkamul al-wadi wa al-qasr) ilmumenentukan 
tanda memulai atau berhenti di dalam Al-Qur‟an ( ahkamul waqaf wal 
ibtida). 
1) Makharijatul Huruf  
Pengertian makhraj secara bahasa ialah tempat keluarnya huruf, 
sedangkan menurut istilah suatu nama tempat, yang pada tempat 
tersebut huruf di bentuk atau diucapkan. Dengan demikian, 




Makhrajatul huruf memiliki 29 huruf yang berbeda beda, namun 
terdapat beberapa huruf yang mana dalam cara bacaanya hampir sama, 
namun sebenarnya berbeda, di dalam islam ketika salah dalam 
membaca dan mengeja huruf dalam Al-Qur‟an maka salah juga 
artinya, dan ini akan membuat pembacanya tidak mendapatkan pahala 
melainkan dosa, maka dari pada itu mengeja huruf atau makhrijatul 
huruf haruslah benar, dan ini ialah kesalahan yang sering di lakukan 
                                                             
34
 Abu Al-Fida Ismail Ibn Umar Ibn Katsir, Op.Cit., h. 45 
35
 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an & Ilmu Tajwid, (Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar, 2010), h. 43. 
26 
 
oleh pembaca Al-Qur‟an. Beberapa Penjelasan makhrajutul huruf dan 
cara membacanya antara lain seperti berikut : 
  di baca hurufnya dengan jelas  ا
 cara membacanya dipertemukan dua bibir36 ب
 
2) Ahkamul Huruf 
Ahkamul huruf ialah pembahasan tentang hubungan antar huruf 
yang mana hal itu berkaitan dengan bacaan  nun mati atau tanwin, 
hukum bacaan mim mati, dan hukum tasydid. 
a) Jika nun mati dan tanwin jika bertemu salah satu huruf hijaiyah  ء ه
 maka bacaan nun mati atau tanwinya jelas, bacaan ini di  ع ح غ خ
sebut izhar yang artinya jelas 
b) Jika nun mati dan tanwin bertemu huruf ي و م ن   maka bacaan 
nun mati atau tanwinya dimasukkan ke dalam huruf berikutnya di 
serta ghunnah atau dengung, bacaan ini di sebut dengan di sebut 
dengan idgham bi ghunnah. 
c) Jika nun mati atau tanwin bertemu huruf ر ل  maka bacaan nun 
mati atau tanwinya dimasukkan ke dalam huruf berikutnya tanpa 
ghunnah atau dengun. Bacaan ini disebut dengan idgham 
bilaghunnah. 
d) Jika nun mati atau tanwin bertemu huruf  ب  maka bacaanya di 
sebut iqlab yakni cara membacanya ialah nun mati atau tanwinya 
diubah menjadi bacaan mim. 
e) Jika nun mati  atau tanwin bertemu dengan huruf  ش س ز د ث ت 
 maka bacaanya di sebut dengan ikhfa yang  ك ق ف ظ ط ض ص
artinya samar atau tertutup, cara membacanya ialah nun mati atau 
tanwinya dibaca dengan samar samar disertai ghunnah (dengung).  
f) Jika م mati bertemu huruf  ب maka bacaanya di sebut dengan ikhfa 
syafawi, cara membaca mim mati dibaca samar disertai ghunnah 
(dengung). 
g) Jika mim م betemu dengan huruf م yang ke dua maka cara 
membaca mim matinya dengan ghunnah atau dengung. 
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h) Jika mim mati bertemu dengan huruf hijaiyah selain mim dan ba 
maka bacaanya disebut izhar syafawi cara membacanya mim 
matinya jelas tanpa ghunnah atau dengung. 
i) Jika huruf م dan ن dalam keadaan bertasydid maka bacaanya di 
sebut dengan ghunnah musyaddadah, cara membacanya 
menghentakkan suara mim atau nun yang bertasydid, 




j) Jika huruf  maka bacaanya disebut dengan qolqolah    ب ج د ت ق   
(hurufnya mati hidup kembali). Qolqolah di bagi menjadi dua yakni 
apabila huruf qolqolah terletak di akhir kata, maka di laksanakan 
waqaf atasnya, maka bacaanya qolqolahnya besar (qolqolah kubro). 
apabila huruf qolqolah terletak pada pertengahan kata, maka 




3) Ahkamul al-Wadi wa al-Qasr 
Adalah ilmu yang mempelajari tentang membedakan panjang 
pendeknya bacaan di dalam Al-Qur‟an, dalam ilmu ini membahas 
tentang mad. Mad adalah bacaan yang dilamakan atau di panjangkan. 
Ada beberapa ketentuan memanjangkan huruf di dalam mad yakni : 
a) panjangnya yang pendek, yaitu panjang membaca huruf mad 1 
alief (dua harkat/ketukan). 
b) Panjang yang di tengah tengah, yaitu cara membaca mad 
sepanjang 1,5 alief (3 ketukan atau harkat) 
c) Panjang yang panjang yaitu cara membaca huruf mad sepanjang 
2,5 alief (5 ketukan/harkat) atau 3 alief (6 ketukan) 
Adapun pembagian mad tersebut ada 14 yakni : 
a) Mad asli atau mad thob‟I yaitu memanjangkan bacaan di 
karenakan ada huruf mad dan tidak ada sebab mengunah 
keaslianya. Lama bacaanya yakni 1 alif atau dua harkat. 
Hukum mad asli berlaku ketika huruf hijaiyah dengan harkat 
fathah (   َ _ ) bertemu dengan huruf hijaiyah alif ا, Huruf hijaiyah 
yang berharkat kasrah (   َ  َ  ) bertemu dengan huruf hijaiyah ya 
sukun ى, Huruf hijaiyah yang berharkat dhammah (   َ  ) bertemu 
dengan hururf hijaiyah waw sukun و. 
b) Mad wajib muttasil yaitu terjadi apabila sesudah tanda panjang 
atau mad asli ada huruf hamzah yang terdiri dari satu suku kata. 
Lama bacaanya 2,5 alif atau 3 alif. 
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c) Mad jaiz munfashil yaitu apabila huruf mad pada satu kata 
bertemu dengan hamzah di kata lainya. Lama bacaanya jika 
berhenti atau waqaf pada kata pertama, maka di baca alif atau 
dua harkat, bila di teruskan membaca pada kata kedua, maka 
lama bacaanya 2 alif atau 3 alif.  
d) Mad lazim musaqol kilmi yaitu mad yang di iringi huruf 
bertasyidid dalam satu kata. Lama bacaanya 2,5 alief atu 3 alif. 
e) Mad lazim mukhaffafa kilmi yaitu mad yang diiringi oleh huruf 
mati atau sukun. Lama bacaanya 2,5 alif atau 3 alif, hanya 
terdapat dua tempat di dalam Al-Qur‟an. 
f) Mad istifham atau mad farq yaitu hamzah istihfam yang ada 
madnya diiringi bertasydid, farq hanya ada 4 di dalam Al-
Qur‟an, Lama bacaanya 2,5 alif atau 3 alif. 
g) Mad „arid lisukun yaitu mad yang diiringi huruf mati, atau 
bermaksud mematikan huruf setelah mad. lama bacaanya boleh 
1 alif, 2 alif atau 3 alif. 
h) Mad lein yaitu sesudah baris atas ada waw mati atau sukun, dan 
juga sesudah baris di atas ada ya mati, tapi dengan syarat, 
mematikan huruf terakhir itu. Lama bacaanya 1 alif, 2 alif, atau 
3 alif.  
i) Mad „iwad yaitu kata-kata yang di akhirnya ada baris dua diatas, 
atau fathaain terakhir dari kata itu ada alif, kecuali huruf ta  
marbutho, Lama bacanya 1 alif.  
j) Mad silah qasiroh yaitu mad yang terdapat pada ha dhamir, 
berada diantara dua huruf yang berbaris, lama bacaanya 1 alif, 2 
alif, atau 2,5 alif. 
k) Mad silah thowilah yaitu mad yang terdapat ha dhomir yang 
mempunyai tanda mad, sesudahnya ada hamzah yang berbaris. 
Lama bacaaya 1 alif, 2 alif, atau 1,5 alif.  
l) Mad lazim harfu mukhaffaf yaitu terdapat pada ayat 
mutasyabihat, pada awal surat, dengan tanda baris agak tegak di 
atas huruf. Lama bacaanya 3 alif atau 6 harkat. 
Huruf hurufnya antara lain yakni :  ع  ك  ل  م  س  ن  ق  ص 
m) Mad lazzim harfu mushaqal yaitu terdapat pada ayat 
mutasyabihat, pada awal surat. Dari ejaan surah tersebut 
terdapat mad yang diikuti mim atau nun sukun dan kemudian 
bertemu dengan mim, Dengan garis tebal melintang di atas 
huruf. Lama bacaanya 6 harkat. Huruf hurufnya antara lain : م  ل 
   س 
n) Mad badal yaitu bertemunya dua hamzah pada awal kata. 
Hamzah pertama berbaris hidup dan hamzah mati atau bertemu 
29 
 
dengan huruf mad. Ketentuanya apabila mati hamzah tersebut di 




4) Ahkamul Waqaf wal Ibtida 
Waqaf (pemberhentian) dan ibtida‟ (memulai bacaan) merupakan 
salah satu ilmu di dalam Al-Qur‟an, seseorang ketika membaca Al-Qur‟an 
harus memperhatikan hal tersebut. 
Waqaf menurut bahasa ialah Al-Habsu yang artinya menahan. 
Sedangkan menurut istilah ialah memutuskan suara pada suatu kalimat 
dalam waktu tertentu, tidak begitu lama, kemudian mengambil nafas satu 
kali dengan niat untuk kembali bacaan Al-Qur‟an. Sedangkan ibtida‟ ialah 
memulai bacaan yang dilakukan hanya pada perkataan yang tidak merusak 
arti dalam susunan kalimat.
40
 
Ada beberapa macam tanda tempat berhenti di dalam Al-Qur‟an 
(waqaf) yakni : 
 Wajib berhenti  م
 Mutlak berhenti  ط
 Sangat sekali waqaf    بر
 Boleh waqaf, boleh lanjut  ج
 Boleh berhenti  ز
 Sebaiknya berhenti قف
 Boleh waqaf, karena waqaf berikutnya ص
terlalu jauh 
 Berhenti lebih utama  قل
 Ada yang mengatakan boleh waqaf, tetapi ق
washol lebih utama 
 Utama di washol kan صل
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 Bukan tempat untuk berhenti tapi di ال
washokan 
 Sama dengan tanda berhenti yang lain  ك
..  Boleh berhenti di salah satu tanda tersebut41 
 
Sedangkan dasar hukum “mempelajari ilmu tajwid adalah fardu 
kifayah  dan mengamalkanya adalah fardhu „ain bagi setiap pembaca Al-
Qur‟an (Qori) dari umat islam laki-laki maupun perempuan”. 
Jadi menurut penjelasan di atas bahwa mempelajari ilmu tajwid 
merupakan fardu kifayah yakni jika sudah ada yang mempelajari ilmu 
tajwid maka tertanggunglah beban yang lain untuk mempelajarinya. 
Sedangkan mengamalkan ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur‟an ialah 
fardu „ain yakni semuanya wajib membaca Al-Qur‟an menggunakan ilmu 
tajwid tanpa terkecuali.  
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
membaca Al-Qur‟an ialah keahlian atau kecakapan seseorang dalam 
membaca Al-Qur‟an menggunakan ilmu ilmu tajwid dengan baik dan benar 
sesuai dengan syariat dan hukum tertentu, serta membaguskan bacaan Al-
Qur‟an, dan tidak tergesa gesa, guna mendapatkan pahala dan ilmu 
pengetahuan di dalamnya. 
B.  Penelitian Relevan 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Amran, jurusan Pendidikan agama 
islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Sultan 
Syarif Kasim Riau pada tahun 2012 yang meneliti tentang 
Kemampuan Siswa Mengaplikasikan Ilmu Tajwid Dalam Membaca 
Al-Qur‟an di Sekolah Menengah Pertama 49 Siak Satu Atap desa 
Muara Bungkal Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak Sri 
Indrapura. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan siswa 
mengaplikasikan ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur‟an di SMPN 49 
Siak Satu Atap Desa Muara Bungkal Pada Kelas VII dan VIII 
dikategorikan mampu. Persamaan penelitian ini dengan penulis ialah 
sama sama meneliti tentang kemampuan membaca Al-Qur‟an, 
sedangkan perbedaanya terdapat pada variabel, yang mana penelitian 
ini hanya memiliki satu variable, dan penulis memiliki dua variable. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhamimi, jurusan pendidikan agama 
islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Sultan Syarif 
Kasim Riau pada tahun 2018 yang meneliti tentang Hubungan Antara 
Pemahaman Ilmu Tajwid Dengan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
siswa pada mata pelajaran Al-Qur‟an hadis di Madrasah Tsanawiyah 
Raudhatul Hidayah Rangsang Kepulauan Meranti. Hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa pemahaman ilmu tajwid siswa MTs 
Raudathul Hidayah secara umum tergolong cukup baik. Perbedaan 
penelitian ini dengan penulis terdapat pada variabel x, yang mana 
peneliti meneliti tentang hubungan pemahaman ilmu tajwid, dan 
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penulis meneliti tentang kreativitas guru,sedangkan persamaanya 
terdapat pada variabel y yang mana peneliti dan penulis sama sama 
meneliti tentang kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 




Dalam penelitian ini ada dua konsep yang perlu dioperasionalkan 
yaitu kreativitas guru tahfidz dan kesulitan siswa dalam mempraktek ilmu 
tajwid membaca. 
1. Kreativitas Guru Qur‟an, diukur melalui indikator sebagai berikut : 
a. Guru yang kratif dapat menunjuk siswa maju kedepan untuk 
membahas pelajaraan yang telah dipelajari kepada teman teman 
lainya. 
b. Guru yang kreatif dapat melibatkan siswa dalam segala aktivitas 
pembelajaraan. 
c. Guru yang kreatif dapat memberikan motivasi kepada siswa. 
d. Guru yang kreatif dapat mengembangkan strategi dan metode 
pembelajaraan. 
e. Guru yang kratif dapat mengembangkan media pembelajaran yang 
menarik dan aplikatif. 
f. Guru yang kreatif dapat mengembangkan bahan ajar yang variatif. 
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g. Guru yang kreatif memiliki inovasi baru dalam pembelajaraan Al-
Qur‟an. 
2. Adapun indikator kemampuan siswa dalam dalam membaca Al-
Qur‟an, diukur melalui indikator seperti berikut: 
a. Siswa mampu membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan tidak 
terbata-bata. 
b. Siswa mampu membaca Al-Qur‟an dengan tepat sesuai kaidah ilmu 
tajwid. 
c. Siswa mampu mengetahui bacaan makharijul huruf (tempat keluar 
masuk huruf).  
d. Siswa siswa mampu menghubungkan antara huruf satu dan yang 
lainya (ahkamul huruf).  
e. Siswa mampu membedakan panjang pendeknya bacaan di dalam 
Al-Qur‟an  (ahkamul wadi wa qasr).  
f. Siswa mampu menentukan tanda memulai atau berhenti di dalam 
Al-Qur‟an( ahkamul waqaf wal ibtida‟). 
 
D. Hipotesis 
Hipotesa adalah “jawaban sementara” terhadap permasalahan yang 
diajukan dalam penelitian kuantitatif. Sebelum peneliti mengadakan proses 
pengumpulan data di lapangan dan menganalisisnya untuk mendapatkan 
jawaban dari permasalahan yang dirumuskan, peneliti terlebih dahulu 
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Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 
alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut: 
H a: : Ada korelasi positif yang signifikan antara kreativitas guru 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Juara pekanbaru. 
H 0  : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara kreativitas 
guru terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 29 Juli sampai 29 
Oktober 2020. Sesuai dengan judul penelitian, penelitian ini berlokasi di 
Sekolah Menengah Pertama Juara Pekanbaru, yang terletak di Jalan 
Legasari, No 42, Kelurahan Tangkerang Selatan, Kecamatan Bukit Raya, 
Kota Pekanbaru, Riau. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru Qur‟an dan siswa-siswi 
kelas VII dan VIII di Sekolah Menengah Pertama Juara Pekanbaru. 
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah kretaivitas guru Qur‟an 
dan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa-siswi kelas VII dan VIII di 
Sekolah Menengah Pertama Juara Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah  guru yang mengasuh 
pembelajaraan di bidang Al-Qur‟an, serta siswa siswi kelas VII dan VIII. 
Sementara itu, berhubung di tahun 2020 anak anak kelas IX akan 
melaksanakan Ujian Nasional dan sederet kegiatan lainya,  maka peneliti 
tidak memasukan kelas IX di dalam sampel penelitian.  
Perincian total kelas VII dan VIII adalah 109 orang. Menurut 
Suharsimi Arikunto, apabila subjek penelitian lebih dari 100 dapat diambil 
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di antara 10%-25% atau 20%-25% atau lebih. karena jumlah subjek yang 
akan diteliti penulis lebih dari 100, maka penulis akan mengambil 25% dari 
jumlah subjek penelitian, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 2 
orang guru Al-Qur‟an yang mengajar di kelas VII dan VIII dan siswa 
sebanyak 27 orang.  
Adapun cara menentukan sampel ini dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel acak (random sampling). Teknik random sampling 
adalah tekhnik pengambilan sampel di mana semua individu dalam populasi 
baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama 
untuk dipilih menjadi anggota sampel.
44
 
D. Teknik pengumpulan data 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukukur keterampilan, pengetahuan itelegensi, 




Teknik pengumpulan data melalui tes tersebut akan peneliti gunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam  memperaktikkan ilmu tajwid 
dalam membaca Al-Qur‟an. 
2. Angket 
Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
terrulis kepada responden untuk dijawabnya.
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Tehnik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang 
kreativitas guru Al-Qur‟an terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 
di Sekolah Menengah Pertama Juara Pekanbaru. 
3. Dokumentasi 
Tehnik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 




Tehnik ini peneliti lakukan untuk mendapatkan data SMP Juara 
berupa profil sekolah, sejarah berdirinya, sarana dan prasarana,dan lain 
sebagainya. 
 
E. Tehnik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka akan dianalisis sengan menggunakan 




      
Keterangan : 
P = Persentase 
f = Frekuensi jawaban 
n = Jumlah sampel yang diolah  
Penulis mempersentasekan variabel kreativitas guru Qur‟an terhadap 
kemampuan membaca Qur‟an siswa dengan memberikan kriteria sebagai 
berikut : 
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1. Angka 0% - 20%              = Sangat Kurang Baik 
2. Angka 21% - 40  = Kurang Baik 
3. Angka 41% - 60 % = Cukup Baik 
4. Angka 61% - 80%  = Baik 
5. Angka 81% - 100% = Sangat Baik48  
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kreativitas guru 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Juara Pekanbaru. Maka penulis menggunakan teknik penarikan 
kesimpulan dari jawaban angket dan tes yang telah diteliti oleh penulis, dan 
akan diolah dengan menggunakan rumus product moment sebagai berikut: 
    
     (  )(  )
√[     (  ) ][     (  ) ]
 
 Keterangan : 
                  : Koefesien korelasi variabel X 
            XY : Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 
                 : Jumlah skor variabel X 
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Berdasarkan analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa kretivitas guru Qur‟an berpengaruh 
terhadap kemampuan membaca Qur‟an siswa. Hal ini dapat dilihat pada 
tingkat pengaruh kedua variabel yaitu berada pada indeks 0,930. Jelas lebih 
besar dari r table pada taraf signifikan 5% = 0,232 maupun taraf 1% = 0,302 
atau dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,232<0,930>0,302. Dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi kretaivitas guru Qur‟an maka semakin 
tinggi pula kemampuan membaca Qur‟an siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Juara Pekanbaru. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada akhir penulisan ini 
peneliti ingin memberikan rekomendasi demi kemajuan dan kesejahteraan 
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan Sekolah Menengah Pertama 
Juara Pekanbaru khususnya, adalah sebagai berikut :  
1. Kepada pihak sekolah agar dapat memperhatikan kembali kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa, agar para siswa lancar dan fasih dalam 




2. Kepada para siswa agar dapat balajar lebih baik lagi khususnya dalam 
membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yang baik dan 
benar dan umumnya belajar lebih baik lagi pada semua mata pelajaran 
yang diberikan oleh guru. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sejenis, 
maka penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan 
skripsi khususnya yang berkaitan dengan kreativitas guru Qur‟an dan 
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INSTRUMEN ANGKET KREATIVITAS GURU QUR’AN 
Petunjuk: berilah nilai dengan memberi tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan 
kriteria sebagai berikut : 
1. SL : Selalu 
2. KD : Kadang Kadang 
3. TP : Tidak Pernah 
 
NO PERNYATAAN  PILIHAN 
JAWABAN 
SL KD TP 
1 Guru memberikan teladan yang baik kepada saya dalam 
mengajar 
      
2 Guru terbuka terhadap masalah yang saya hadapi dalam 
belajar 
 
      
3 Guru menyuruh saya maju kedepan untuk menjelaskan 
kembali pelajaran yang telah dipelajari kepada teman 
teman lainya 
      
4 Guru menugaskan saya ke depan untuk mencari ilmu 
tajwid yang sedang dipelajari 
      
5 Guru menugaskan saya untuk mengikuti bacaan Qur’an 
setelah di baca oleh guru. 
      
6 Guru menugaskan saya diskusi berkelompok tentang 
pelajaraan Qur’an 
      
7 Guru memberikan saya motivasi tentang pembelajaraan 
yang sedang dipelajari 
      
8 Guru tidak mengeluh dalam mengajar  
 
      
9 Guru bersemangat dalam menyampaikan materi 
pembelajaraan 
 
      
10 Guru memberikan reward ketika saya mengikuti pelajaran 
dengan baik 
      
11 Guru melakukan lelucon disela pembelajaran agar 
pelajaran menjadi tidak membosankan 
      
12 Guru mengajarkan Al-Qur’an dengan cara yang mudah 
dipahami 
 
      
13 Guru mengajar dengan cara yang menyenangkan  
 
      
14 Guru mengajar Qur’an menggunakan media yang sesuai 
agar mudah dipahami 
      
15 Guru membuat video mengajar sendiri agar bisa saya 
manfaatkan ketika  belajar di rumah 
      
16 Guru memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
pembelajaran  
 
      
17 Guru memanfaatkan barang yang sudah tak terpakai 
menjadi sarana belajar yang baik 
      
18 Guru memanfaatkan waktu mengajar sebaik mungkin 
 
      
19 Guru mengajar menggunakan permainan yang unik 
 
      
20 Guru menggunakan metode menghafal dengan cara 
bernyanyi 
 
      
21 Guru mengembangkan bahan pembelajaraan agar mudah 
saya pahami 
      
22 Guru mengajarkan cara mengingat rumus ilmu tajwid 
dengan cara yang mudah dan efektif. 
      
23 Guru menyajikan pembelajaraan Al-Qur’an di taman / 
teras sekolah yang nyaman dan segar 
      
24 Guru memberikan waktu jeda belajar guna menyegarkan 
kembali semangat siswa 
      
25 Guru memecahkan masalah dalam pembelajaran dengan 
cara yang berbeda 
      
26 Guru memberikan evaluasi/perbaikan tentang 
pembelajaran Al-Qur’an yang telah dipelajari. 
      














DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
 
Gambar I. 
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